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ABSTRAK 

Permintaan kredit baru di Indonesia semakin meningkat. Peningkatan tersebut bersumber dari semua jenis 

penggunaan kredit, baik modal kerja, investasi, maupun konsumsi.Namun, tidak semua kredit dapat 

dikembalikan secara sempurna dan tepat waktu artinya akan muncul suatu risiko yang dikenal dengan 

risiko kredit. Resiko kredit dapat menyebabkan Kredit bermasalah, untuk menangani itu dibutuhkan 

metode klasifikasi yang tepat dengan mengidentifikasi dan memprediksi nasabah dengan baik sebelum 

memberikan pinjaman dengan cara memperhatikan data historis pinjaman. Metode klasifikasi yang sering 

digunakan adalah Regresi Logistik Biner dan Naive Bayes. Namun Masing-masing metode tersebut 

saling memilki kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu dilakukan perbandingan nilai akurasi untuk 

mengetahui metode mana yang paling baik dalam mengklasifikasi Debitur berdasarkan kualitas kredit 

nasabah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Regresi Logistik Biner memiliki nilai akurasi 99,47% 

sedangkan Naive Bayes 96,55% yang berarti metode Regresi Logistik Biner lebih baik dari pada Naive 

Bayes berdasarkan nilai akurasinya. 

 

Kata Kunci : Kualitas Kredit, Klasifikasi, Naive Bayes, Regresi Logistik Biner 

 

ABSTRACT 

New credit demand in Indonesia is increasing. The increase is sourced from all types of credit use, 

whether working capital, investment, or consumption. However, not all credits can be perfectly restored 

and in a timely manner means that a risk is known as credit risk. Credit risk can lead to problematic 

credit, for which the appropriate classification method is required by identifying and predicting the 

customer properly before lending by taking into account the historical data of the loan. The frequently 

used classification methods are binary logistic regression and the Naive Bayes. However, each one of 

these methods has advantages and disadvantages. It is therefore a comparison of the methods to 

determine which method is best in classifying debtor based on the quality of customer credit. The results 

of this study indicate that, Binary Logistic Regression has an accuracy value of 99.47% while Naive 

Bayes 96.55% which means the Binary Logistic Regression method is better than Naive Bayes based on 

its accuracy value. 

 

Keywords : Quality Credit, Klasifikasi, Naive Bayes, Binary Logistic Regression 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Survei Perbankan Bank Indonesia pada 

Desember 2018 memperoleh hasil 

permintaan kredit baru triwulan IV-2018 

meningkat 21,2% pada triwulan sebelumnya 

yakni 71,7%. Pertumbuhan kredit dari tahun 

2016–2018 mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut bersumber dari 

semuajenis penggunaan kredit, baik modal 

kerja, investasi, maupun konsumsi. 

Penggunaan kredit paling besar adalah untuk 

kredit investasi yakni 68,2% pada triwulan 
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pertama tahun 2019. Kredit investasi 

digunakan  untuk membiayai barang-barang 

modal, misalnya untuk pembelian mesin-

mesin, bangunan dan tanah sebagai modal 

yang dibiayai. Sehingga. tujuan pemberiaan 

kredit salah satunya untuk mendorong dan 

melancarkan perdagangan, produksi dan 

jasa-jasa yang kesemuanya ditujukan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Namun, pada faktanya, tidak semua kredit 

dapat dikembalikan secara sempurna dan 

tepat waktu artinya akan muncul suatu risiko 

yang dikenal dengan risiko kredit dimana 

risiko kredit dapat terjadi pada setiap bank. 

Resiko kredit dapat terjadi akibat ketidak 

mampuan nasabah dalam membayar 

kewajibannya dalam jangka waktu yang 

telah ditentukan dalam perjanjian pemberian 

kredit oleh pihak Bank kepada nasabah. 

Seperti pembayaran pokok pinjaman, 

pembayaran bunga dan lain-lain yang tidak 

sesuai dengan jangka waktu yang telah 

ditetapkan, apabila tidak dikelola dengan 

baik maka akan mengakibatkan kredit 

bermasalah (non performing loan) yang 

semakin besar (Hamonangan dkk, 2009). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

No. 8/19/ 2006 Indonesia tentang Kualitas 

Aktiva Produktif dan Pembentukan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

Bank Perkreditan Rakyat, membagi kualitas 

kredit dua golongan yakni kredit tidak 

bermasalah dan kredit bermasalah. Kredit 

bermasalah adalah kredit dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan dan macet (Riyadi, 

2006). Menurut (Siswanto Sutojo, 2002) 

Kredit non performing pada umumnya 

merupakan kredit yang pembayaran 

angsuran pokok dan atau bunganya telah 

lewat sembilan puluh hari lebih setelah jatuh 

tempo, atau kredit yang pembayarannya 

secara tepat waktu sangat diragukan. Kredit 

bermasalah perolehan laba dan pengaruh 

buruk bagi profitabilitas bank dan dapat 

menyebabkan kebangkrutan. 

Dalam menghadapi masalah resiko kredit 

yang dialami oleh Industri perbankan saat ini 

salah satunya dapat diatasi dengan 

mengidentifikasi dan memprediksi nasabah 

dengan baik sebelum memberikan pinjaman 

dengan cara memperhatikan data historis 

pinjaman. Oleh karena itu klasifikasi resiko 

kredit dalam perbankan memiliki peran yang 

penting. Apabila pengklasifikasian debitur 

mengalami kesalahan, maka salah satu 

dampak yang ditimbulkan adalah kredit 

bermasalah. Dalam menyelesaikan 

permasalahan klasifikasi, penggunaan 

metode atau teknik bertujuan untuk 

mempermudah proses klasifikasi. Beberapa 

teknik yang digunakan dalam kasus 

klasifikasi yaitu decission tree, clasification 

andassosiation rule. 

Penelitian terdahulu tentang klasifikasi 

kredit bank telah dilakukan oleh Twala pada 

tahun 2010. Penelitian tersebut 

menggunakan beberapa metode antara lain, 

ANN, Decision Tree, Naive Bayes, k-NN 

dan logistic discriminant. Penelitian ini 

menggunakan data dari kredit bank Texas, 

Kredit di Australia, dan Kredit di Jerman. 

Hasil yang didapatkan adalah metode Naive 

Bayes dan Decision Tree memiliki akurasi 

paling tinggi.  

Selain itu, penelitian juga dilakukan oleh 

Diaprina dan Suhartono tahun 2014 

melakukan perbandingan antara Regresi 

Logistik Biner dengan Radial Basis Function 

Network dengan studi kasus klasifikasi 

nasabah kredit dan mendapatkan hasil 

ketepatan klasifikasi dengan menggunakan 

metode Regresi Logistik Biner lebih besar 

dibandingkan dengan menggunakan metode 

Radial Basis Function Network. 

Regresi logistik biner adalah salah satu 

metode statistika yang sering digunakan 

untuk mengklasifikasikan sejumlah 

pengamatan dengan respon biner ke dalam 

beberapa kelompok berdasarkan satu atau 

lebih variabel prediktor. Melalui metode ini 

http://repository.unimus.ac.id



akan dihasilkan peluang dari masing-masing 

kategori respon yang akan dijadikan sebagai 

pedoman pengklasifikasian dan suatu 

pengamatan akan masuk ke dalam respon 

kategori tertentu berdasarkan nilai peluang 

yang terbesar (Horsmer dan Lameshow, 

2000).  

Naive Bayes adalah metode yang 

digunakan dalam statistika untuk 

menghitung peluang dari suatu hipotesis, 

Naive Bayes menghitung peluang suatu 

variabel respon berdasarkan pada variabel 

prediktor yang dimiliki dan menentukan 

variabel respon yang memiliki peluang 

paling tinggi (Lu, Ling, & Huang, 2003). 

Metode Naive Bayes juga memiliki beberapa 

keunggulan seperti mudah serta biaya 

perhitungan kecil (Wu & Kumar, 2009), 

dapat menangani data missing (Kang, Yoo, 

& Han, 2012), memiliki akurasi dan 

kecepatan yang tinggi saat diaplikasikan ke 

dalam database dengan data yang besar 

(Escalante, Morales, & Sucar, 2016). Namun 

Metode Naive Bayes memiliki asumsi 

independensi atribut (Zhang, Liu, & 

Almpanidis, 2017). Penelitian yang sudah 

dilakukan masing-masing algoritma 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing oleh karena itu penulis akan 

melakukan perbandingan terhadap algoritma 

Regresi Logistik Biner dan Naive Bayes, 

untuk klasifikasi debitur berdasarkan 

kualitas kredit dengan membandingkan nilai 

akurasi.  

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Regresi Logistik Biner 

Regresi logistik biner merupakan 

suatu metode analisis regresi yang 

menggambarkan pola hubungan antara satu 

variabel respon (dependen) dengan satu 

atau lebih variabel prediktor (independen). 

Variabel respon terdiri dari dua kategori 

yaitu “sukses” dan “gagal” yang 

dinotasikan dengan    (sukses) dan 

    (gagal). Sehingga variabel akan 

mengikuti distribusi Bernoulli untuk setiap 

observasi tunggal.Fungsi probabilitas 

untuk setiap observasi adalah  

  ( )    (   )   dengan       

Analisis regresi logistik merupakan 

suatu teknik untuk menganalisis data yang 

peubah responnya memiliki dua atau lebih 

kategori dengan satu atau lebih peubah 

penjelas yang berskala kategorik atau 

kontinu. Hosmer dan Lemeshow (2000) 

menjelaskan bahwa model regresi logistik 

dibentuk dengan nilai  (     ) 

sebagai  ( ),yang dinotasikan sebagai 

berikut: 

 ( )  
   ( ( ))

     ( ( ))
   

Suatu fungsi dari  ( )dicari dengan 

menggunakan transformasi logit, yaitu 

 ( )yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 ( )    
 ( )

   ( )
                    

2. Naïve Bayes 

Naive Bayes merupakan sebuah 

pengklasifikasi probabilistik sederhana 

yang menghitung sekumpulan 

probabilitas dengan menjumlahan 

frekuensi dan kombinasi nilai dari 

dataset yang diberikan. Algoritma 

menggunakan teorema bayes dan 

mengasumsikan semua variabel 

prediktor independen atau tidak saling 

ketergantungan yang diberikan oleh 

nilai pada variabel kategori variabel 

respon (Patil dan Shereker, 2013). 

Definisi lain mengatakan Naive Bayes 

merupakan pengklasifikasian dengan 

metode probabilitas dan statistik yang 

dikemukan oleh ilmuan Inggris Thomas 

Bayes, yaitu memprediksi peluang di 

masa depan berdasarkan pengalaman di 

masa sebeumnya (Bustami, 2013). 

Penghitungan Naive Bayes dapat 

dijelaskan dengan    adalah hipotesis 
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data   yang merupakan suatu variabel 

respon  (    ) adalah peluang hipotesis 

variabel respon berdasarkan kategori 

 (posteriori probability). (  ) adalah 

peluang hipotesis variabel respon (prior 

probability).  (    ) adalah peluang 

data   berdasarkan kategori pada 

hipotesis variabel respon.  ( ) adalah 

jumlah probabilitas data   yang nilainya 

adalah 1. Sehingga didapatkan rumus 

penghitungan Naive Bayes dituliskan 

pada persamaan. 

 (    )  
 (    )  (  )

 ( )
 

Klasifikasi adalah proses pencarian 

sekumpulan model atau fungsi yang 

menggambarkan dan membedakan 

kategori variabel respon data dengan 

tujuan agar model tersebut dapat 

digunakan untuk memprediksi kategori 

variabel respon dari suatu objek yang 

belum diketahuikategori variabel 

responnya. Selain itu, klasifikasi Naive 

Bayes terbukti memiliki akurasi dan 

kecepatan yang tinggi saat diaplikaskan 

ke dalam basis data dengan jumlah yang 

besar (Han dan Kamber, 2006). Salah 

satu penerapan theorem Bayes dalam 

klasifikasi adalah Naive Bayes. 

 (    )  ∏ (  

 

   

   ) 

Untuk menentukan nilai variabel 

respon pada variabel prediktor tertentu 

digunakan persamaan: 

      
   

 
 (    )  (  )

 ( )
 

3. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses untuk 

menemukan sebuah model atau fungsi 

untuk menjelaskan dan membedakan 

kategori data atau konsep yang 

bertujuan untuk memprediksi atau 

memperkirakan kategori dari suatu 

objek dimana kategorti variabel 

responnya belum diketahui (Han et al., 

2012). Metode klasifikasi terdiri dari 

Naive Bayes Classifier, Decision tree, k-

Nearest Neighbors (k-NN), Neural 

Network, Jaringan Syarat Tiruan (JST), 

Analisis statistic yaitu Regresi Logistik, 

Algoritma Genetik, Rough Sets, Metode 

Rule Based dan Support Vector 

Machines (SVM) (Gorunescu, 2011). 

Ada tiga tahap dalam proses pembuatan 

model klasifikasi (Vercellis, 2009): 

1. Tahap Pembelajaran 

2. Tahap Pengujian 

3. Tahap Prediksi 

4. Klasifikasi 

Beberapa orang menganggap 

bahwa istilah kredit dalam konteks 

perbankan memiliki arti yang sama 

dengan hutang piutang pada 

umumnya, namun apabila dilihat 

lebih lanjut keduanya memiliki 

pengertian yang jauh berbeda 

(Wijaya, 2011). Dalam bahasa 

Latin, kredit disebut “creder” yang 

artinya percaya, yaitu kepercayaan 

dari kreditur bahwa debiturnya akan 

mengembalikan pinjaman beserta 

bunganya sesuai  dengan perjanjian 

kedua belah pihak (Kasmir, 2005). 

Sedangkan menurut H. V. Rivai & 

Veithzal, 2006 kredit adalah 

penyerahan barang, jasa, atau uang 

dari satu pihak (kreditor/atau 

pemberi pinjaman) atas dasar 

kepercayaan kepada pihak lain 

(debitur atau pengutang/borrower) 

dengan janji membayar dari 

penerima kredit kepada pemberi 

kredit pada tanggal yang telah 

disepakati kedua belah pihak. Selain 

pengertian kredit di atas, berikut 

adalah beberapa pengertian kredit 

menurut: 
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Pengertian kredit menurut 

Undang-undang Perbankan No. 10 

Tahun 1998 adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam 

antara bank dan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan jumlah bunga 

imbalan atau pembagian hasil 

keuntungan ( Indonesia, 1998).  

Ketentuan Pasal 1 angka 3 

Peraturan Bank Indonesia 5 Oktober 

2006, Nomor 8/19/PBI/2006 tentang 

Kualitas Aktiva Produktif dan 

Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif Bank 

Perkreditan Rakyat, kredit adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam 

antara bank dengan pihak peminjam 

yang mewajibkan pihak peminjam 

untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Setelah membahas pengertian 

kredit maka akan dilanjutkan dengan 

unsur-unsur kredit. Unsur-unsur 

yang terkandung dalam pemberian 

suatu fasilitas kredit adalah sebagai 

berikut (Suyatno, dkk, 2003): 

Kepercayaan yaitu keyakinan 

dari si pemberi kredit bahwa prestasi 

yang diberikannya, baik dalam 

bentuk uang, barang, atau jasa, akan 

benar-benar diterimanya kembali 

dalam jangka waktu tertentu di masa 

yang akan datang. 

5. Kualitas Kredit 
Jumlah kredit yang disalurkan 

sangat berpengaruh terhadap hidup 

matinya lembaga keuangan. 

Banyaknya jumlah kredit yang 

disalurkan juga harus memperhatikan 

kolektibilitas kredit tersebut. 

Berdasarkan Peraturan Bank  

Indonesia No. 8/19/  2006 Indonesia 

tentang Kualitas Aktiva Produktif 

dan Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif Bank 

Perkreditan Rakyat, membagi tingkat 

kolektibilitas kredit menjadi 4 

(empat) golongan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lancar 

Kredit Lancar yaitu kualitas 

kredit apabila tidak terdapat 

tunggakan pembayaran pokok 

dan/atau bunga. 

2. Kurang Lancar 

Kredit Kurang Lancar adalah 

sub-standard yaitu kualitas kredit 

yang tingkat pengembaliannya 

mencerminkan keadaan yang kurang 

baik karena terdapat tunggakan 

pembayaran dalam jangka waktu 

tertentu yang ditetapkan. 

3. Diragukan 

Kredit Diragukan adalah 

doubtfull loan yaitu kredit yang 

digolongkan diragukan karena kredit 

yang bersangkutan tidak memenuhi 

kriteria lancar dan kredit kurang 

lancar serta akan mempengaruhi 

kualitas kolektibilitas kredit, tetapi 

berdasarkan penilaian, dapat 

disimpulkan bahwa kredit masih 

dapat diselamatkan dan agunan (nya) 

benilai sekurang-kurangnya 75% dari 

utang peminjam, termasuk bunga 

tersebut atau kredit tidak dapat 

diselamatkan, tetapi agunannya 
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masih bernilal sekurang-kurangnya 

100% dari utang peminjam. 

 

4. Macet 

Kredit Macet adalah bad debt 

yaitu kredit yang tidak memenuhi 

kriteria lancar, kredit kurang lancar 

dan kredit diragukan serta akan 

berpengaruh terhadap kualitas 

kolektibilitas kredit, dan/atau, 

memenuhi kriteria diragukan, tetapi 

dalam jangka waktu 21 bulan sejak 

digolongkan diragukan belum ada 

pelunasan atau usaha penyelamatan 

kredit atau, penyelesaiannya telah 

diserahkan kepada Pengadilan Negeri 

atau Badan Urusan Piutang Negara 

(BUPN) atau telah diajukan 

penggantian ganti rugi kepada 

perusahaan asuransi kredit. Lalu, 

membagi kualitas kredit menjadi dua 

golongan yakni kredit tidak 

bermasalah dan kredit bermasalah. 

Kredit bermasalah adalah kredit 

dengan kualitas kurang lancar, 

diragukan dan macet (Riyadi, 2006). 

6. Non Performing Loan 
Non Performing Loan (NPL) 

sering disebut kredit bermasalah, 

dapat diartikan sebagai rasio yang 

menunjukkan kemungkinan 

terjadinya risiko tidak tertagihnya 

piutang terhadap sejumlah pinjaman 

yang telah diberikan (V. Rivai, 

Veithzal, & Idroes, 2007). Kredit 

bermasalah adalah kredit dengan 

kualitas kurang lancar, diragukan dan 

macet (Riyadi, 2006). Menurut 

Dendawijaya, kemacetan fasilitas 

kredit disebabkan oleh 2 faktor yaitu 

(Dendawijaya, 2005): 

 

 

1. Dari pihak perbankan 

Dalam hal ini pihak analisis 

kredit kurang teliti baik dalam 

mengecek kebenaran dan keaslian 

dokumen maupun salah dalam 

menghitung rasio-rasio yang ada. 

Akibatnya, apa yang seharusnya 

terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. 

2. Dari pihak Debitur 

Kemacetan kredit yang 

disebabkan debitur diakibatkan oleh 

adanya unsur kesengajaan ataupun 

tidak sengaja.Kriteria penilaian 

tingkat kesehatan rasio NPL dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini (B. 

Indonesia, 2011): 

Tabel 1. Tingkat Kesehatan Rasio NPL 

 

METODE PENELITIAN 

1. Sumber Penelitian 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari sebuah Bank. Data yang 

memiliki 8 Variabel prediktor yang 

terdiri dari Plafond, Saldo September 

2017, Tunggakan Pokok, Tunggakan 

Bunga, Suku Bunga, Jaminan, Nilai 

Jaminan, Jangka Waktu (bulan) dan satu 

variabel respon yakni Kualitas Kredit. 

Jumlah keseluruhan dataset yang 

digunakan ada 3618 data. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari 

variabel prediktor sebanyak 8 variabel 

dan variabel respon sebanyak 1 variabel 

dengan jenis data kategorik. Variabel 

respon antara lain Plafond, Saldo 

September 2017, Tunggakan Pokok, 

Tunggakan Bunga, Suku Bunga, 
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Jaminan, Nilai Jaminan, Jangka Waktu 

(bulan variabel prediktor yakni kualitas 

kredit. 

3. Langkah-langkah penelitian 

Adapun langkah-langkah penelitian ini 

adalah: 

Pemodelan Regresi 

Logistik Biner

Pengujian Parameter 

Model

Uji Serentak

Uji Individu

Uji Kesesuaian Model

Hitung kinerja dengan 

Confusion Matrix

Regresi Logistik Biner

Menghitung Peluang 

masing-masing kategori 

Variabel Respon

Mulai

Menghitung Peluang 

masing-masing kategori 

Variabel Prediktor

Hitung peluang Variabel 

Respon bersyarat 

kategori Prediktor

Kalikan langkah 3 

dengan langkah 1

Penentuan kategori 

Variabel Prediktor

Naïve Bayes

Data Debitur Kredit

Hitung Nilai Akurasi

Selesai

Hitung kinerja dengan 

Confusion Matrix

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Preprocessing data 

Analisis yang dilakukan adalah setelah 

mendapatkan data maka melakukan 

proses pembersihan data untuk melihat 

apakah ada missing value atau tidak. Lalu 

hasil yang didapat tidak ada missing value 

sehingga lanjut ke analisis berikutnya 

yakni  analisis deskriptif. 

2. Analisis Deskriptif 

 

Berdasarkan analisis deskriptif yang 

dilakukan menggambarkan bahwa debitur 

di sebuah bank tersebut memiliki jumlah 

total kredit atau pinjaman yang diberikan 

oleh pihak Bank rata-rata 23.250.815 juta 

rupiah dengan rata-rata waktu pinjaman 

28 bulan. Debitur juga  memberikan 

jaminan rata-rata 24.866.215 juta rupiah. 

Selain itu, suku bunga yang diberikan 

bank kepada debitur pun rata-rata 13%. 

Sedangkan terdapat beberapa debitur yang 

memiliki tunggakan pokok dan tunggakan 

bunga mencapai 107.096.582 juta rupiah 

dan 9.155.689 juta rupiah. 

 
Gambar 1 Kualitas Kredit Nasabah Sebuah Bank 

 

Analisis deskriptif variabel respon 

dapat dijelaskan berdasarkan gambar 

kualitas kredit di atas. Variabel kualitas 

kredit memiliki dua kategori yakni kredit 

bermasalah dan kredit tidak bermasalah. 

Gambar menunjukan bahwa sebanyak 

94,22% nasabah merupakan debitur 

dengan kredit tidak bermasalah dan 

sisanya sebesar 5,78% merupakan debitur 

dengan kredit bermasalah.. 

 

Gambar 2  Kondisi Jaminan yang digunakan Debitur 
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Berdasarkan kondisi jaminan yang 

digunakan oleh debitur dapat dijelaskan 

bahwa sebanyak 54,01% debitur 

menggunakan kendaraan bermotor sebagai 

agunan dan 38% menggunakan tanah & 

bangunan serta sebanyak 7% debitur tidak 

menggunakan agunan dan hanya 0,9% 

debitu menggunaka tabungan dan deposito. 

 

Model yang digunakan untuk klasifikasi 

dengan menggunakan Regresi Logistik 

Biner adalah 

 ( )

 
   (                                              )

     (                                              )
 

Setelah mendapatkan model regresi 

logistik di atas maka dilakukan klasifikasi 

dengan menggunakan data testing. Berikut 

hasil dari klasifikasi dengan menggunakan 

regresi logistik biner.  

Tabel 2 Confusion Matrix Klasifikasi Kualitas Kredit 

dengan Regresi Logistik Biner 

 

Berdasarkan tabel confusion matrix 

didapatkan bahwa ketepatan prediksi 

dengan menggunakan regresi logistik biner 

berdasarkan dengan nilai akurasi sebesar 

99.47%.  Serta, berdasarkan nilai 

sensitivitas dapat digambarkan bahwa 

dengan menggunakan regresi logistik biner 

mampu memprediksi tepat kelas kredit 

tidak bermasalah dengan kredit yang 

sebenarnya merupakan kredit tidak 

bermasalah sebesar 99,71%. Sebaliknya 

dengan prediksi yang harusnya kredit 

bermasalah sebesar 95,73%. 

 

 

Tabel 2 Confusion Matrix Klasifikasi Kualitas Kredit 

dengan Naïve Bayes 

 

Berdasarkan tabel confusion matrix 

didapatkan bahwa ketepatan prediksi 

dengan menggunakan naïve bayes 

berdasarkan dengan nilai akurasi sebesar 

96.55%.  Serta, berdasarkan nilai 

sensitivitas dapat digambarkan bahwa 

dengan menggunakan naïve bayes mampu 

memprediksi tepat kelas tidak kredit 

bermasalah dengan kredit yang 

sebenarnya merupakan kredit tidak 

bermasalah sebesar 98,46%. 

Sebaliknyadengan predikssi yang 

harusnya kredit bermasalah sebesar 

75,11%. 

Tabel 3 Perbandingan Akurasi 

Evaluasi Regresi 

Logistik Biner 

Naïve Bayes 

Akurasi 99,47 % 96,55 % 

Berdasarkan perbandingan nilai akurasi 

diatas dapat diketahui yang memiliki nilai 

akurasi paling tinggi adalah dengan 

menggunakan regresi logistik biner. Regresi 

logistic biner dapat memprediksi tepat untuk 

kredit bermasalah dan kredit tidak 

bermasalah sebesar 99,47%.  

KESIMPULAN 

1. Gambaran umum debitur di sebuah 

bank adalah sudah 94,22% debitur 

merupakan pemilik kredit dengan 

kategori kredit tidak bermasalah yang 

artinya bank tersebut memiliki debitur 

yang sehat. 

2. Model yang didapatkan dengan 

menggunakan regresi logistik biner 

adalah  
 ( )  

   (                                              )

     (                                              )
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Model yang didapat dengan 

menggunakan naïve bayes adalah 
 (    )   (      )   (      )   (      )   (      )   (       )*  (  ) 

 Dengan  (  )       dan  (  )       

3. Hasil Perbandingan metode Regresi 

logistik biner dengan naïve bayes 

menunjukan bahwa regresi logistik 

biner memiliki akurasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan naïve bayes yakni 

sebesar 99,47%  

SARAN 

Sebagai pengembangan metode diperlukan 

beberapa teknik evaluasi lagi agar dapat 

melihat benar-benar terhadap perbedaan 

antara metode yang dibandingkan. Serta 

melakukan komparasi dengan metode 

klasifikasi lainya agar dapat digunakan 

untuk klasifikasi debitur secara akurat. 
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